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ANALISA KINERJA JALAN DENGAN TITIK KONFLIK 
(Study Kasus: Jl Diponegoro) 

ABSTRAK 

Analisa kinerja jalan dengan Titik Konflik (Jalinan) dapat diartikan sebagai perkiraan 
jumlah arus lalu lintas yang bersarnaan yang dapat ditarnpung atau dilayani oleh suatu ruas jalan 
yang ada untuk suatu periode waktu tertentu. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil-hasil yang diperoleh yaitu: 
kapasitas, tundaan berdasarkan data lapangan dengan metode MKJI 1997. 

Dari basil penelitian yang dilaksanakan di ruas Jalan Diponegoro dapat dilihat bahwa 
jumlah kendaraan yang melakukan Titik Konflik: kendaraan ripgan 14836 unit, kendaraan berat 56 
unit, sepeda motor 10979 unit, sedangkan kendaraan yang tidak melakukan Titik Konflik: 
kendaraan ringan I 048 unit, kendaraan berat 8 unit sepeda motor 732 unit, dimana kecepatan arus 
bebas di ruas = 33.8 krn I jam, kecepatan arus bebas di Titik Konflik adalah 27.19 krn/jam, __ • 
sedangkan kecepatan rata - rata arus bebas diarnbil dari teori probabilitas persentase 85% adalah 
53.76 krn/jam.Vo rata-rata adalah 30.28 krn I jam, Faktor DS rata-rata adalah 0.898, Tundaan 
minimum adalah 7. 73 pada jam 16.00 - 17 .00, Tundaan maksimum adalah 10.170 pada jam 07.30-
08.30. kapasitas minimum adalah 33092.97 smpljarn pada pukul 13.00-14.00, dan kapasitas 
maksimum adalah 33560.37 smpljarn pada pukul 08.30- 09.30. 

Kata kunci : jalinan, jalan, persimpangan 
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ABSTRACT 

Analyse the perfonnance walke with the Conflict Dot can be interpreted as estimate of[is 
amount of traffic current braiding able to be accomodated or served by a[n existing road;street 
current to an certain time period. 

Intention of this research that is to know result of result obtained that is: capacities, of 
pursuant to field data with the method MKJI 1997. From research result executed [in] joint streets 
visible Diponegoro that amount of vehicle doing/conducting Conflict Dot: light vehicle 14836 
unit, heavy vehicle 56 unit, motorbike 10979 unit, while vehicle which [do] not [do/conduct] the 
Conflict Dot: light vehicle 1048 unit, heavy vehicle 8 motorbike unit 732 unit, where free current 
speed internode = 33.8 km I [hour/clock], free current speed in Conflict Dot 27.19 km I 
[hour/clock], while speed flatten - flatten the taken away from. by free current [of] theory of 
percentage probability 85% [is] 53.76 km I jam.Vo mean is 30.28 km I [hour/clock], Factor DS 
flatten the- flattening [is] 0.898, Tundaan Minimum is 7.73 at 16.00- 17.00, Maximum is 10.170 
at 07.30-08.30. minimum capacities is 33092.97 smp I hour/clock) at 13.00-14.00, and maximum 
capacities is 33560.37 smp I [hour/clock] at 08.30- 09.30. -- • 

Keyword : braid, walke, intersection 

ii 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Jalan raya merupakan suatu sarana yang melayani lalu lintas dan angkutan 

orang dan barang. Di perkotaan jalan raya sudah digunakan untuk aneka ragam 

kegiatan dengan bermacam-macam tujuan yang semuanya erat kaitannya dengan 

sosial ekonomi. 

Kemacetan dan tundaan di perkotaan merupakan masalah yang sangat kritis 

yang banyak dihadapi di kota-kota besar berkembang, Permasalahan ini di 

sebabkan oleh beberapa faktor, seperti: urbanisasi, pertumbuhan penduduk yang 

sangat pesat, laju pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan lalu-lintas yang tinggi. 

Di Indonesia masalah kemacetan ini timbul di beberapa kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya, Bandung, Medan. 

Kota Medan sebagai ibu kota Propinsi Sumatera Utara memiliki ciri jaringan 

jalan sistim radial dimana terlihat bahwa jalan-jalan utama cenderung menuju 

pusat kota. Kota ini merupakan pusat berbagai kegiatan fungsional seperti 

perdagangan, industri, pendidikan, pemerintahan, sosial, pariwisata maupun 

kegiatan transportasi dan angkutan. 

Kegiatan tersebut umumnya terpusat di daerah inti kota karena adanya 

kemudahan dari daerah sekitar kota menuju inti kota atau sebaliknya. Dalam hal 

ini pada ruas jalan Diponegoro banyak dijumpai simpang sehingga persoalan lalu 

lintas tersebut ditemukan jalinan yang mengakibatkan kemacetan dan waktu 

tempuh bertambah, sehingga mempengaruhi terhadap tingkat pelayananjalan. 
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Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem pengendalian dan pengelolahan lalu 

lintas. Pengendalian lalu lintas ini berhubungan dengan masalah pergerakan 

manusia dan pergerakan kendaraan dimana kearnanan dan efisien adalah tujuan 

utama pengendalian. Tujuan dari pada pengendalian lalu lintas itu bukanlah untuk 

mengurangi kepentingan atau membatasi pergerakan lalu lintas di jalan raya, 

tetapi untuk memastikan pergerakan lalulintas itu akan bergerak lancar, arnan dan 

nyaman bagi yang berkendaraan maupun yang pejalan kaki. Parameter 

pengukuran pengendalian lalulintas itu didapat dari hubungan volume, kepadatan 

lalu lintas di jalan raya. 

1.2 Permasalahan 

Pertumbuhan penduduk serta meningkatnya kesejahteraan hidup mendorong 

naiknya tingkat kepemilikan kendaraan. Agar tidak menimbulkan kemacetan, 

pertumbuhan ini haruslah sejalan dengan peningkatan jalan, sehingga keamanan 

dan kenyarnanan serta efisien dalam berlalulintas dapat terlaksana. Untuk 

mencapai rasa aman dan nyaman tersebut perlu mendapat perhatian khusus dari 

perencanaan jalan karena akan menyangkut kualitas dan kuantitas pelayanan dari 

sistim jaringan secara luas. 

Dengan bertambahnya pusat aktifitas di pusat kota akan mengakibatkan 

peningkatan volume lalu lintas, yang nantinya menimbulkan masalah kemacetan, 

dalarn ha:l ini ruas Jalan Diponegoro merupakan jalan penghubung banyak 

dijumpai kendaraan yang melakukan jalinan. 

Permasalahan lain yang timbul di ruas jalan Diponegoro ini terdapat, 

Plaza, BII, perkantoran, tempat ibadah. Kendaraan yang keluar masuk dari 

persimpangan di sepanjang Jalan Diponegoro merupakan salah satu faktor 
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penyebab teijadinya kemacetan dan akibat dari banyaknya kendaraan yang 

melakukan jalinan akan berpengaruh terhadap kecepatan dan waktu tempuh. 

Dalam hal ini penulis mencoba menganalisa ruas jalan Diponegoro dalam 

menampung lalu lintas sehingga hal ini merupakan dasar pemikiran di dalam 

menulis skripsi ini. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memahami metode yang 

digunakan dalam menganalisa bagian jalinan tunggal pada ruas jalan yang ditinjau 

dan tujuannya adalah untuk mengetahui kapasitas aktual, tundaan dan tingkat 

pelayanan dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI'97) 

berdasarkan data aktual di lapangan dan tujuan utama untuk memperlancar 

pergerakan arus lalu lintas. 

1.4 Ruang Lingkup Pembabasan 

Karena masalah transportasi jalan perkotaan begitu luas dan kompleks, 

perlu diadakan pembatas-pembatasan ruang lingkup pembahasan agar study ini 

memiliki sasaran yang tepat dan rei evan dengan judul tugas akhir ini 

Dalam tulisan ini yang dibahas adalah: 

a. Perhitungan volume lalu lintas meliputi: Kendaraan ringan(L V), Sepeda 

motor {MC), Kendaraan tak bermotor (UM). 

b. Perhitungan derajat kejenuhan,waktu tempuh dan kecepatan rata-rata 

Pembahasan ioi hanya untuk lalu lintas pada saat diadakan penelitian di lokasi 

Jalan Diponegoro Medan. 
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1.5 Metodologi 

Metodologi yang dimaksud adalah cara untuk mendapatkan data yang 

akurat yang dapat mendukung penelitian yaitu: 

1.4.1 Study lapangan 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 

lalu !iotas sebagai berikut: 

a.Pengukuran geometrik jalan raya 

Data-data geometrik dan marka jalan raya dilakukan dengan cara 

pengukuran manual. Data-data yang diukur adalah: panjang jalinan, Iebar jalinan 

dan Iebar masuk 

b.Pengumpulan data lalu lintas 

Pengumpulan data kondisi lalu lintas berupa volume dan kecepatan 

dilakukan dilapangan dengan alar perekam (video), pengambilan data dilakukan 

padajam sibuk yaitu pukul 07.30- 09.30, pukul12.00- 14.00 dan pukul 16.00-

18.00 selama satu hari. 

1.4.2 Study Literatur 

Metodologi ini dengan menggunakan asumsi-asumsi dan teori yang 

diperoleh dari buku - buku literatur yang berhubungan dengan transportasi lalu 

lintas untuk mendapatkan suatu solusi atau penyelesaian masalah dalam penyajian 

tugas akhir ini. 

1.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di J1 Diponegoro mulai dari simpang Jl Kartini 

sampai ke simpang Jl. Z. Arifm. 
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Jl.Diponegoro 

Gedung Asuransi GedungBCA 

106.5 m 

Masjid Agung-0 

K.Gubsu ----tiJIIl• 

0 ... ~1---BANK DANAMON 

Jl.Diponegoro 

Gambar 1.1 Denah Lokasi penelitian 
Sumber: Data lapangan tahun 2009. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Bah I Berisikan tinjauan secara umum mengenai Titik Konflik, masalah-

masalah Titik Konflik, maksud dan tujuan penulisan, pembatasan 

masalah dan sistematika penulisan. ----------------------------------------------------- 
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Bab II Berisi pembahasan singkat mengenai arus lalu lintas, pemilihan rute 

kondisi lingkungan, jenis-jenis jalinan, beberapa metoda untuk 

menghitung kapsaitas bagian jalinan bundaran, dan perilaku lalu lintas 

Bab III Berisi tentang metode penelitian, survey pendahuluan, pemilihan lokasi, 

peralatan yang digunakan, variabel yang ditinjau, pengumpulan data, 

variabel yang diukur, penggolongan pengelompokan jenis kendaraan 

berdasarkanjenis kendaraan, dan pelat BK kendaraan:-

Bab IV Berisi tentang pelaksanaan survey, perhitungan volume lalu lintas, 

perhitungan kecepatan rata rata ruang, perhitungan kerapatan lalu lintas, 

pengukuran arus bebas diruas , penyajian data kecepatan waktu tempuh 

arus bebas. 

Bab V Berisi tentang kesimpulan -dan saran 
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2.1 Arus Lalo Lintas 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Elemen lalu lintas utama pada awalnya adalah: komposisi lalu lintas atau 

klasifikasi, volume, basil dan tujuan, kwalitas dan biaya. Kemudian setelah 

diadakan studi lebih lanjut, terutama berkenaan dengan teori lalu lintas, maka 

dengan dasar teori lalu lintas disederhanakan menjaoi 3 bagian yaitu: komposisi, 

volume, dan kwalitas lalu lintas yang selanjutnya dipakai untuk menurunkan 

hubungan teori lalu lintas. 

Perkembangan selanjutnya, hubungan teoritis lalu lintas ditujukan untuk 

memperkirakan konsekuensi - konsekuensi desain alternatif yang diterapkan. 

Penelitian yang berkenaan dengan arus lalu lintas yang sekarang ini dipusatkan 

pada penelitian terhadap variabel volume (jlow), kecepatan (speed), dan kerapatan 

(density), yang mana ketiga variabel ini menggambarkan kwalitas tingkat 

pelayanan yang dialami oleh pengemudi kendaraan. 

2.2 Pemilihan Rote 

Pada saat sekarang ini jaringan jalan di kota - kota besar di Indonesia 

menghadapi permasatahan transportasi yang serius seperti terjadinya kemacetan 

lalu lintas. Ketidaklancaran arus lalu lintas ini akan menimbulkan terjadinya 

tundaan dan biaya tambahan. Jadi dapat diasumsikan bahwa setiap pengendara 

memilih rute yang meminimumkan biaya perjalanan. Faktor utama yang sering 

dipertimbangkan orang dalam memilih rute yaitu: 

7 
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1. Waktu tempuh (Travel time) 

Waktu tempuh adalah waktu total perjalanan yang diperlukan termasuk 

waktu berhenti dan tundaan dari suatu tempat ke tempat lain melalui suatu rute 

_tertentu. W aktu tempuh dapat diamati dengan dua cara, pertama dengan moda 

pengamatan bergerak, yaitu pengamat mengemudikan kendaraan survey di dalam 

arus lalu lintas dan mencatat waktu tempuhnya. Yang kedua adalah dengan 

mengamati sepotong ruas jalan dan mehcatat waktu tempuh yang dibutuhkan 

kendaraan untuk bergerak dari satu titik pengamatan ke titik pengamatan lainnya. 

2 Nilai waktu (Time value) 

Nilai waktu adalah sejumlah uang yang disediakan oleh seseorang untuk 

dikeluarkan untuk satu unit perjalanan. Nilai waktu biasanya sebanding dengan 

nilai pendapatan perkapita, merupa:kan perbandingan yang tetap dengan tingkat 

pendapatan. Ini didasari asumsi bahwa waktu perjalanan tetap konstan sepanjang 

waktu. 

3 Biaya perjalanan (Journey cost) 

Biaya perjalanan dapat dinyatakan dengan bentuk uang, waktu tempuh 

dan jara:k atau kom:binasi ketiganya yang biasa disebut biaya gabungan. Dalam 

hal ini diasumsikan bahwa biaya total sepanjang perjalanan rute adalah jumlah 

dari biaya setiap ruas jalan yang dilalui. Jadi dengan mengetahui semua biaya 

setiap ruas jalan dapat ditentukan rute terbaik yang dapat dilalui pada jaringan 

jalan tersebut. 

2.3 Titik Konflik (Jalinan) 

Titik Konflik didefinisikan sebagai persilangan (pertemuan) dari dua arus 

lalu lintas atau lebih yang berjalan dalam arah yang sama pada suatu potongan 
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jalan tanpa bantuan alat bergabung menjadi satu kemudian berpisah kembali pada 

jarak tertentu. 

2.3.1 Koofigurasi Titik Kooflik 

Konfigurasi Titik Konflik merupakan karakteristik geometrik penting yang 

berpengaruh besar terhadap kondisi operasi area jalinan. Konfigurasi 

menunjukkan jumlah dan penempatan lajur-lajur masuk dan keluar pada area 

jalinan, yang menentukan berapa banyak perpindahan jalur yang harus dilakukan. 

Penggolongan jenis konfigurasi didasarkan pada jumlah perpindahan lajur 

minimum yang harus dilakukan oleh kendaraan-kendaraan menjalin ketika 

melintasi area jalinan. 

A. Titik Konflik Area Type A 

Pada Titik Konflik area type A ini, tiap - tiap kendaraan menjalin harus 

melakukan minimal satu kali perpindahan Jajur untuk menyelesaikan gerakan 

Titik Konfliknya. Gambar 2.1 menunjukkan dua contoh Titik Konflik area type A. 

ramp Titik Konflik section terbentuk bila on-ramp diikuti oleh of ramp 

dihubungkan dengan jalur bantu. Titik Konflik jenis ini disebut sebagai one side 

weave karena -seluruh pergerakan Titik Konflik hanya tetjadi pada satu sisi jalan 

saja. 

A ::::::=:=:::::=:::::::::::::::=:::::=:::::::::::::::::·:::·::::·::::::::::::::::::=:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::=::::::::::::::::::::::=:::::::::::::::::::::::::=::::c 
~- ---- m=x$nmnnnn~~ 

B (a) Jalur Menyalip. Satu Sisi Menyalip D 

--···-----········---------------------···------ ----·---------------.. ----------·····--------······· ----· .... --- ---
B ·····_·····-------------- - - ··_·····················D 

(b) Jalur Umum Menyalip 

Gambar 2.1 Titik Konflik Area Type A 
Sumber : USHCM 1985 
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B. Titik Konflik Area Type B 

Dua karak:teristik penting yang membedakan area type B dari yang lainnya 

adalah: 

a. Satu gerakan jalinan (Titik Konflik) dapat diselesaikan tanpa perpindahan 

lajur 

b. Gerakan jalinan (Titik Konflik) lainnya membutuhkan paling sedikit satu 

perpindahan la:jur. 

Gambar 2.2 (a) dan (b) memperlihatkan dua jalinan (Titik Konflik) area 

jenis ini, dinamakan gerakan B-C bila dilakukan tanpa perpindahan suatu lajur. 

Pada Gambar 2.2 (a) terdapat sebuah lajur yang bercabang ke masing-masing 

jalan keluar dimana salah satu gerakan Titik Konflik dapat diselesaikan melalui 

1ajur ini tanpa perpindahan lajur. Sedangkan pada Gam bar 2.2 (b) sebuah lajur 

dari titik A bergabung dengan dari sebuah lajur dari kaki B pada lokasi pertemuan 

jalan. Pada titik C memperlihatkan konfigurasi yang tidak lajim dimana terdapat 

penggabungan dan pemisahan lajur. Dalam hal ini, kedua gerakan Titik Konflik 

dapat dilakukan tanpa perpindahan lajur. 
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(a) Jalur utama menyalip dengan jalur keseimbangan di jalan keluar 

:~ ~~·········:::.···········~·············~ 
(b) Jalan utama menyalip dengan bergabung pada pintu masuk 

----C 

: ~· · · ····· ················ ······ ···· ·· ······ ···· · ··· ····~·······~ 
D 

(c) Jalur utama menyalip dengan bergabung pada tyintu masuk dan pintu keluar 

Gam bar 2.2 Titik Konflik Area Type B 
Sumber : USHCM 1985 

C. Titik Konflik Area Tipe C 

Karakteristikjalinan (Titik Konflik) area tipe C adalah: 

a. Satu gerakan Titik Konflik dapat diselesaikan tanpa perpindahan lajur. 

11 

b. Gerakan Titik Konflik lainnya membutuhkan beberapa kali perpindahan 

lajur. 

Pada Gambar 2.3.a gerakan B-C tidak membutuhkan gerakan perpindahan 

lajur, sementara gerakan A-D mernbutuhkan dua kali gerakan perpindahan lajur. 
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pemisahan lajur serta tidak mempunyai crown line Galur utama). Desain relatif 

efisien pada gerakan Titik Konflik pada lajur terusan, sementara untuk menangani 

gerakan Titik Konflik yang besar pada arah lainnya relatif tidak efisien. 

Sedangkan Gam bar 2.3 b) memperlihatkan two side Titik Konflik area. Titik 

Konflik ini terbentuk hila on ramp Galan masuk) dari kanan diikuti oleh off ramp 

Galan keluar) di sebelah kiri atau sebaliknya. Kendaraan yang berasal dari on 

-- -·ramp dan hendak menuju off ramp harus melintasi seluruh lajur jalan bebas 

harnbatan untuk menyelesaikan manuver Titik Konfliknya. Untuk volume ramp 

yang besar, konfigurasi jenis ini sebaiknya dihindari. 

A · . . 

~~~m mm m ~=c. m ~c 
B - D 

B 

(a) Jalur utama menyalip tanpa jalur keseimbang~ c 

(b) Dua sisi jalur menyalip 

Gambar 2.3 Titik Konflik Area Type C 
Sumber: USHCM 1985 

2.3.2 Pembatasan Parameter Bagian Jalinan Tunggal 

Pembatasan besar arus volume menjalin (Vw), dan total arus per lajur 

(V IN), merupakan batas nilai dimana pada saat kondisi operasi yang lazim, harga-

harga tersebut tidak mungkin dilampaui. Pembatasan volume ratio (VR) dan 
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jalinan ratio (R) menggambarkan suatu batasan dimana operasi jalinan (Titik 

Konflik) jarang terjadi pada harga-harga tersebut. Harga yang lebih besar dapat 

saja terjadi, tetapi ini berada di luar harga yang dapat dianalisa dengan metode ini, 

dan hasilnya sebagai pendekatan saja. Pembatasan panjang jalinan (L) 

menggambarkan suatu keadaan dimana kalau panjang jalinan melebihi batas 

tersebut, dianggap sudah tidak beroperasi sebagai bagian jalinan lagi, keadaan 

melebihi manuver.:manuver bergabung dan berpisah. 

Kapasitas jalinan tipe A sampai batas arus sebesar 1800 smp/jam. Hal ini 

disebabkan oleh keharusan bagi kendaraan menjalin untuk memotong jalur utama 

yang membatasi gerakan kendaraan untuk berpindah lajur. Konfigurasi tipe B dan 

C mampu menampung besar arus jalinan sampai 3000 smp/jam, karena 

fleksibilitas penggunaan jalur oleh kendaraan menjalin pada konfigurasi ini. 

Dalam keadaan normal, besar arus yang lebih besar dari harga batas ini tidak 

dapat ditampung oleh bagian jalinan dengan panjang yang sesuai dengan 

perribatasan yang diberikan dalam Tabel 2.1. Kalau panjang jalinan ditambah lagi 

sampai satu harga dimana perpindahan lajur jalinan tidak lebih kecil dari pada 

daerah dasar jalur bebas hambatan (freeway segment), maka besar arus jalinan 

menjadi tidak terbatas. Namun, karena panjang yang diperlukan untuk mencapai 

keadaan ini tidak dapat ditentukan secara cermat, kita perlu hati-hati apabila 

dijumpai suatu besar arus yang lebih besar dari pembatasan yang diberikan. 
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Tabel 2.1 Pembatasan parameter ctaerah Titik Konflik 

Type Vw r·hl:Ienanl VR R R L 

konf ME/jam N ME/Jam · 
A 1800 1900 0.5 2000 

2 (6100 m) 
3 0.45 
4 0.35 
5 0.22 

B 3000 1900 0.8 0.5 2500 

c 3000 1900 0.5 0.4 

Sumber : USHCM 1985 

Pembatasan maksimum VIR pacta 1900 smp/jam /jalur juga berhubungan 

ctengan pembatasan panjang. Peningkatan turbelensi yang ctiakibatkan oleh adanya 

gerakan menjalin membuat harga V IN tictak mungkin melebihi harga batasnya. 

Pembatasan volume ratio menunjukkan karakter ctari tiap-tiap jenis 

konfigurasi. Tipe A dimaksudkan untuk menangani arus jalinan yang lebih kecil 

yang merupakan minoritas ctari arus lalu lintas. Karena kenctaraan menjalin pacta 

keactaan normal tictak akan menggunakan lebih ctari 1,4 lajur, pembatasan VIR 

tergantung dari jumlah total jalur yang tersedia, dan harga ini akan menurun kalau 

N membesar. Konfigurasi ini sebaliknya tictak ctigunakan apabila proporsi arus 

menjalin melebihi harga batasannya. 

Kon:figurasi tipe -c lebih banyak digunakan untuk menangani proporsi arns 

lalu lintas menjalin yang lebih besar, tetapi akan menjadi kurang efisien apabila 

arus menjalinnya menctominasi arus total. Hanya konfigurasi tipe B yang secara 

efektif mampu menangani situasi dimana VR >0.-50 dan N > 2. 

Harga maksimum jalinan ratio actalah 0,50, yang terjacti bila kectua 

jalinannya sama besar. Baik konfigurasi tipe A maupun tipe B tidak mempWlyai 
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batasan tertentu terhadap R, karena keduanya bisa menampung arus jalinan yang 

sama tanpa problem operasional. Namun konfigurasi tipe C sangat efisien kalau 

arus jalinannya tidak sama. Hal ini disebabkan salah satu gerakanjalinannya hams 

diselesaikan dengan beberapa kali perpindahan jalur. Jenis ini biasanya tidak 

efisien apabila jalinan rationya mencapai 0,40. 

2.3.3 Kriteria Tingkat Pelayanan 

Sebagai dinyatakan di atas tentang hubungan antara kecepatan, volume, 

atau kepadatan lalu lintas, kecepatan kendaraan akan berkurang dan keterbatasan 

pada pengemudi semakin besar dengan bertambahnya volume, "Tingkat 

PeJayanan" (Level of Service) umunmya digunakan sebagai ukuran dari pengarub 

yang membatasi akibat peningakatan volume. Tingkat pelayanan didefinisikan 

sebagai ukuran kualitatif yang menggambarkan kondisi operasional dalam arus 

lalu lintas yang dipersepsikan oleh pengendara dan atau penumpang. Ukuran 

tingkat pelayanan ini dirangkum dari berbagai faktor, mencakup kecepatan, waktu 

pelayanan, kebebasan pengemudi, hambatan lalu lintas, kenyamanan kemudahan 

serta keselamatan. 

Pada USHCM 1985 terdapat 6 tingkat pelayanan kondisi operasional dari 

yang terbaik sampai yang terburuk dan dinotasikan dari A sampai F. Tingkat A 

berarti kondisi yang hampir ideal; Tingkat E adalah kondisi lalu lintas sesuai 

kapasitasnya; dan Tingkat F adalah pada kondisi arus terpaksa (forced flow). 

Dua tolak ukur terbaik untuk melihat tingkat pelayanan yaitu tingkat operasi atau 

kecepatan peijalanan dan perbandingan antara volume dan kecepatan, yang 

disebut v/c ratio. Penjelasan singkat mengenai kondisi operasi dari berbagai 

tingkat pelayanan adalah sebagai berikut: 
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Tingkat A : Arus bebas, kecepatan kendaraan dik:endalik:an oleh keinginan 

pengemudi, batas kecepatan dan kondisi fisik jalan. 

Tingkat B : Arus stabil, kecepatan arus kendaraan mulai terbatas sedikit atau 

sama sekali tidak mengalami tingkat keterbatasan dalam kemampuan 

bergerak akibat kendaraan lain. 

Tingkat C Arus stabil kecepatan dan kemampuan bergerak kendaraan semakin 

terbatas. 

Tingkat D : Mendekati arus tidak stabil, kecepatan yang layak masih dapat 

dipertahankan tetapi keterbatasan pada arus lalu litas mengakibatkan 

kecepatan menurun. Kebebasan bergerak agak kecil sementara 

kenyamanan mengemudi relatif rendah. 

Tingkat E Volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan; kecepatan kendaraan 

hanya sekitar 30 mph; arus tidak stabil kendaraan sering berhenti 

pada waktu-waktu tertentu. 

Tingkat F : Mencapai kondisi arus terpaksa (forced flow), kecepatan operasi 

sangat rendah, volume lebih kecil dari kapasitas, terbentuk antrian 

kendaraan. 

Tingkat pelayanan pada bagian jalinan (Titik Konflik) berhubungan 

langsung dengan laju kecepatan jalan rata-rata (Average Running Speed) dari 

kendaraan menjalin dan tidak menjalin. Tingkat pelayanan diberikan secara 

terpisah antara kendaraan menjalin dan tidak menjalin untu.k merefleksikan 

besarnya perbedaan kecepatan yang ada dan jenis operasinya. Pemisahan tingkat 

pelayanan ini akan memberikan hasil yang lebih akurat karena dapat 
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mencerminkan kondisi operasi yang sebenamya. Kriteria tersebut diberikan pada 

Tabel2.2 

Berbeda dengan daerah dasar bebas hambatan, dimana kecepatan tidak 

begitu sensitif terhadap perubahan besar arus sampai sebesar 1600 

smp/jam/lajur, kecepatan ada bagian jalinan sensitif terhadap perubahan besar 

arus di seluruh selang arus stabil. Hal ini akibat adanya turbelensi tambahan yang 

disebabkan oleh kendaraan menjalin beserta manuver-manuver perpindahan 

lajurnya. 

Tabel 2.2 Kriteria Tingkat Pelayanan. 

Tingkat Kecepatan Menjalin Kecepatan Tidak 
Pelayanan Rata-Rata Minimum Menjalin 

Rata-Rata Minimum 

MPH ·Km/Jam MPH Km/Jam 
A 55 88 60 96 
B 50 80 54 86 
c 45 72 48 77 
D 40 64 42 67 
E 35/30 56/48 35/30 56/48 
F <35/30 <56/48 <35/30 <56/48 

Sumber: USHCM 1985 

2.3.4. Tingkat Pelayanan Berdasarkan Kecepatan dalam Kota (Jalan 

Arteri) 

Kecepatan kendaraan di dalam kota merupakan hasil pembagian jarak 

yang ditempuh dengan pembagian jarak yang ditempuh dengan waktu tempuh. 

Kecepatan ini lebih memperhatikan waktu keseluruhan untuk menyelesaikan 

peijalanan termasuk setiap ham:batan karena kemacetan dan sebagainya. 
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Untuk mengetahui waktu peijalanan yang dipergunakan dalam 

perhitungan ini termasuk waktu yang teijadi disebabkan oleh karena kemacetan 

lalu lintas maka waktu peijalanan yang diambil adalah total waktu peijalanan 

untuk melewati jarak tempuh dalam peijalanan untuk melewati jarak tempuh pada 

ruas jalan yang telah ditentukan 

Tabel2.3. Kriteria Tingkat Pelayanan Pada Jalan Arteri 

Kelas J alan Arteri 

Tingkat Pelayanan 

A 
B 
c 
D 
E 
F 

2.4 Jenis Jenis Jalinan 

I II III 
Kecepatan perjalanan Rata-rata (km/jam) 

=56 0 =48 8 =40 0 ' ' ' 
=44 8 =38 4 =30 4 

' ' ' 
=3 5 2 =28 8 =20 8 

' ' ' 
=27 2 =224 =1-4 4 

' ' ' 
=208 =160 =112 

' ' ' 
<16,0 <16,0 <11 ,2 
Sumber : USHCM 1985 

Dalam hal ini bagian jalinan dibagi dua tipe utama yaitu : bagian jalinan 

tunggal dan bagian jalinan bundaran, yang pertama dibahas yaitu : jalinan pada 

bagian bundaran yang diterangkan secara sekilas. 

Apabila membahas mengenai jalinan pada bundaran mak:a harus diketahui 

kineija Titik Konflik pada bundaran yang meliputi : kapasitas, tundaan rata-rata, 

panjang antrian rata-rata dan istilah arus belok kiri, belok kanan, lurus dan 

memutar. 

Untuk menghitung kapasitas bagian jalinan bundaran digunakan beberapa metode: 

1. Standard lnggris 

Merekomendasikan kapasitas rencana persilangan seharusnya 85% dari 

kapasitas praktis sebagai dihitung di bawah ini: 
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Qp= .OJ •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• •• (2.1) 
{i) 

1+ 
/ 

Dimana: ro = lebar bagian jalianan (m) 

e = lebar rata masukjalianan (m) 

1 = panjang Titik Konflik (m) 

Formula di atas valid dalam kondisi berikut: 
· - - l/1 

1. Tidak ada kendaraan berada pada pendekat bundaran 

2. Keadaan lapangan bundaran datar dan gradien pendekat tidak melebihi 4% 

3. Formula berdasarkan pada pengamatan bundaran a:ktual dari bundaran-

bundaran ini variabel-variabel yang teramati berada pada range yang 

ditujukkan di bawah ini: 

ro =9.1 -18.0 m 

e/ ro = 0.63 - 0.95 

roll =0.16-0.38 

e1/e2 = 0.34- 1.14 ; kendaraan berat < 15% 

4. Bila dibatasi dengan melaksanakan pemakaian kapasitas praktis penuh, 

adjustment kapasitas ams di buat berikut: 

a. Bila sudut masuk 0° - 15° berkurang 5% Cp 

b. Bila sudut masuk 15°-30° berkurang 2.5% Cp 

c. Bila sudut masuk 60°- 75° berkurang 2.5% Cp 

d. Bila sudut masuk > 75° berkurang 5% Cp 

e. Bila sudut masuk > 90° berkurang 5% Cp 
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2. Metode Jerman 

Panduan dasar Jennan yang diadopsi juga oleh USHCM''85 didasarkan 

pada penelitian HARDER yang kemudian disederhanakan oleh JESSEN bagi 

pemakai praktis. Rumus dasar HARDER adalah: 

e-P 
G=qp -- ......... ................................................................ (2.2) 

ea -1 

Dimana: G =volume potensial maximum pergerakan minor (kend I jam) 

a= p. tr 

~ = p ct; tr) 

p = qp/3600 (kend I jam) 

tg = critical gap 

tr = move-up time 

Persamaan tersebut hanya berlaku bagi distribusi headway secara 

eksponensial untuk pergerakan major. HARDER juga meneliti pengaruh distribusi 

tg dan tr terhadap kapasitas G secara statistik dengan memasukkan faktor f 

kedalam pers (1) 

e-P 
G = f qp -- ............................................................................ (2.3) 

ea -I 

Dimana: f= 1-q/. 10·7 

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa masing - masing pengendara 

menjaga critical gap tg selalu tetap selama mengantri di persimpangan. 

Diasumsikan bahwa ada ketergantungan tr terhadap tg yang bersifat pasti sesuai 

dengan persamaan berikut : tr= 0.6 tg. Untuk menghitung impedance effect nilai 

Po harus diketahui bagi masing- masing pergerakan minor. P0 adalah probabilitas 
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dimana tidak ada kendaraan menunggu di pergerakan minor. Hal ini didasarkan 

pada persamaan berik:ut: 

G - q n 
p 0 = ·· ·· ········ ··· ···· ············· ··· ·········· .. ... ..... .... .... .. .... (2.4) 

G - yq n 

Gagasan lain dari HARDER adalah masih berlaku menyangkut kapasitas N bisa di 
· · - l/1 

defenisikan sebagai berikut: 

N= G- C (kend I jam) . .. ......... .. ................ . ....... . ........ . ............... . ... (2.5) 

Diamana C adalah kapasitas cadangan yang besarnya konstan (dalam kendljam) 

Pendekatan fundamental lainnya dari Harder yang masih berlaku saat ini adalah 

disebut . dengan rumus "shared-Lane Capacity" dinyatakan dengan kapasitas 

maksimum L bagi lajur yang digunakan oleh pergerakan minor (=lajur gabungan): 

1 k 

- = L !!.L ......................................................... ... ..................... (2.6) 
L i=l Li 

Dimana: 

L = kapasitas lajur gabungan (kend I jam) 

k = jumlah pergerakan minor pada lajur gabungan 

a·= _!1m_ 
I k 

Lqnj 
j=k 

Li = kapasitas pergerakan minor i (kend I jam), hasil dari pers (1) atau (2) bagi 

pergerakan prioritas 2 atau sesudah dikurangi Po bagi pergerakan minor bagi 

pergerakan prioritas 3 atau 4. 
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3.Metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 

3.1. Ratio menjalin (pro) 

p{JJ = Q(J) •..••.••••••.••.••••.•.•••.•••.••••.•.••.•.••.•.••.•..•..•...••.•...•....... ( 2.7) 
Qtot 

dimana : Qw = Hitung arus menjalin total 

Q,o, = Hitung arus total 

Nilai normal rasio jalinan pro rasio belok pada bundaran dan faktor smp -·· . 

berikut dapat digunakan jika informasi yang lebih baik tidak tersedia. 

3.2.Penentuan Titik Konjlikjlow Qm (arus menjalin) dan penentuan Titik Konflik 

section actual flow ( arus masuk bag ian jalinan) Qr01 ( contoh perhitungan pada 

Gambar 2.4). 

B 

Gambar 2.4: Contoh Arus Lalu Lintas yang Terjadi 
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Seperti pada gambar di atas (Gambar 2.4) merupakan suatu bundaran dengan arus 

lalu lintas, sehingga dari gambar 2.4 kita dapat memperoleh perhitungan arus 

menjalin pada bundaran seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.4. Perhitungan arus menjalin pada bundaran 

Bagian Jalinan Arus Masuk BundaraJJ Arus Masuk Bagian J alinan ~rus menjalin Q. Ratio menjalin P. 
Qm~k (Q.,,) 

AB A- ALT+AST+ART+AUT A+D-DLT+CRT+C UT+BUT A- ALT+DST+CRT+BUT QOab/QAB 

BC A- ALT+AST+AaT.,AUT A+D-DLT+CRT+CUT+BUT A- ALT+DST+CRT+BUT QOab/QAB 

CD A~ ALT+AST+ART+AUT A+D-DLT+CRT+CUT+BUT A· ALT+DST+CRT+BUT QOab/QAB 

DA A~ ALT+AST+ART+AUT A+D· DLT+CRT+CUT+BUT A· ALT+DST+CRT+BUT QOab/QAB 

Dimana: L T = Belok kiri 

ST = Lurus 

RT = Belok kanan 

UT=Memutar 

A,B,C,D Menyatakan arus lalu lintas 

c) Parameter geometrik bagian jalan 

a. Lebar pendekat (W 1. W 2) 

b. Lebar masuk rata- rata (WE) 

c. Lebar jalinan (Ww) 

d. Panjang jalinan (Lw) 

Syarat yang harus dipenuhi: WE = Wl; W
2 

...................................... (2.8) 

hila Wt>W, Wt = W 
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Bagian jalinan tunggal 

' Bagian jalinan bundaran 

Gambar: Bagian Jalinan Tunggal Dan Bagian Jaliann Bundaran 

Sumber MKJI 1997 

·24 

Bundaran paling efektif jika digunakan untuk: persimpangan antara jalan 

dengan ukuran dan tingkat arus yang sama. Karena itu bundaran sangat sesuai 

untuk persimpangan antara jalan yang lebih besar, penutupan daerah jalinan 

mudah tetjadi dan keselamatan bundaran menurun. Bundaran juga berfungsi 

untuk mengurangi kecepatan semua kendaraan yang berpotongan, dan membuat 

pengendara hati - hati terhadap resiko konflik dengan kendaraan yang lain. 

Tingkat kecelakaan lalu lintas pada bundaran empat lengan telah 

diperkirakan sebesar 0.3 kecelakaan per juta kendaraan masuk dibandingkan 

dengan 0.43 pada persimpangan bersinyal dan 0.60 pada simpang tak bersinyal. 

Karena itu bundaran lebih aman dari persimpangan yang lain. 

2.4.1. Parameter Geometrik Bagian Jalan 

Parameter geometrik bagian jalinan jalan sangat diperlukan untuk 

perhitungan, dalam hal ini yang perlu diketahui yaitu: 

a. Lebar pendekatan (W 1, W 2) dan Iebar masuk rata - rata (WE) 

b. Lebar jalinan (W w) 

c. Panjangjalinan (lw) 
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2.4.2 Kapasitas Dasar Jaringan 

Kapasitas dasar dihitung dengan menggunakan rumus 

Co= 135 x Ww 13 x ( l+WEI'Ww)15 x (1-Pw/3)0
·
5 x ( l+Ww/LwY1

'
8 

• •••••••••••••• (2.9) 

Dimana: Ww = variabel Iebar jalinan 

WFIWw = rasio Iebar masuk rata- rata /Iebar jalinan 

Pw = rasio jalinan 

Ww/Lw = rasio Iebar I panjang jalinan 
--- -# 

Perhitungan kapasitas dasar untuk masing - masing bagian jalinan 

diselesaikan dengan menentukan hal - hal berikut ini: 

a. Tentukan faktor Ww = 135 Ww13 

b. Tentukan faktor WFfWw = (l+WF1Ww)15 

c. Tentukan faktor Pw = (1- Pw/3)0
·
5 

d. Tentukan faktor Ww!Lw= (l+Ww1LwY1
'
8 

Faktor- faktor diatas diperlukan untuk menentukan besamya kapasitas dasar (C0) 

2.4.3 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs) 

Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan berdasarkan jumlah penduduk 

kota (jutajiwa) sebagaimana tercantum dalam Tabel2.5. di bawah ini: 

Tabel2.5 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs) 

Ukuran Kota Penduduk (juta jiwa) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota 
(Fcs) 

Sangat kecil < 0,1 0,82 

Kecil 0,1-0,5 0,88 

Sedang 0,5-1,0 0,94 

Besar 1,0-3,0 1,00 

Sangat besar > 3,0 1,05 

Sumber : MKJ/, I 997, hal. 4 - 34 
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2.4.4 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, Hambatan Samping Dan 

Kendaraan Tak Bermotor (FRSu) 

Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan rasio 

kendaraan tak bermotor ditentukan dengan Tabel 2.6 pembedaan tabel 

berdasarkan kelas tipe lingkungan jalan kelas hambatan sam ping dan rasio 

kendaraan tak bermotor. 

Kelas T!pe Ungkungan Jalan RE Kelas lhrb!IBn ~SF 

Tmggi 
Sedang 0.94 0.85 0.8 0.75 0.7 
Ren:lah 0.95 0.9 0.86 0.81 0.76 0.71 

Penukimm Tmggi 0.96 0.91 0.87 0.82 o.n 0.72 
Sedang 0.97 0.92 0.88 0.82 o.n 0.73 
Ren:lah 0.98 0.93 0.89 0.83 0.78 0.74 

Akses Tetbatas Tmggi!SedangfRen 0.95 0.9 0.83 0.8 0.75 

Tabel 2.6 Faktor peneyesuaian Tipe lingkungan Jalan, Hambatan Samping dan 
Kendaraan Tak Bermotor (FRSu) 

Sumber : MKJI.1997. hal. 3 - 34 

2.4.5 Kapasitas Jalinan 

Kapasitas total jalinan adalah basil perkalian antara kapasitas dasar (Co) -

yaitu kapasitas pada kondisi tertentu (ideal) dengan faktor penyesuaian (F) dengan 

mempertimbangkan pengaruh kondisi lapangan sesungguhnya terhadap kapasitas, 

model rumus kapasitas adalah sebagai berikut: 

V ariabel masukan ke dalam model untuk menentukan kapasitas ( smp/jam) 

adalah seperti tercantum pada tabel 2. 7 sebagai berikut: 
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Tabel 2. 7 Tipe variabel dan data rnasukan 

Tipe Varibel Variabel dan Data Masukan Faktor Model 
Geometrik Lebar masuk rata- rata WE 

Lebar jalinan W w 

Panjang jalinan Lw 

Lebar I Panjang Ww!Lw 

Lingkungan Lebar I Panjang Ww!Lw 

Kelas ukuran kota CS} 

Tipe Iingkungan jalan RE FCS 

Hambatan samping SF 

Lalu lintas Rasio kendaraan tak bermotor PUM 

Rasio Jalinan Pw FRSu 

Sumber MKJJ 97 

2.5 Perilaku lain lintas 

2.5.1. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan bagian jalinan, dihitung sebagai berik:ut: 

DS = Qsmp/C ............................ ............................. _ ................... (2.11) 

Dirnana Qsmp = Arus total (srnp/jarn) dihitung sebagai berik:ut: 

Qsmp = Qkendaraan X F smp 

Fsmp = (LV% x ernp LV+ HV% x ernp HV + MC% x nnpMC)/100 

C = Kapasitas (srnp/jarn) 

Nilai ernp untuk setiap kelornpok kendaraan rnenurut MKJf 97 adalah: 

a. Kendaraan ringan ( LV) = 1 

b. Kendaraan berat (HV) = 1,3 

c. Sepeda motor = 0,5 

2.5.2 Kecepatan Tempuh Bagian Jalinan Tunggal 

Kecepatan tempuh (krn/jarn) sepanjang jalinan dihitung dengan rurnus 

ernpiris berikut : 
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V = V0 x 0,5 x [l+(l-D5)
0
'
5
] . ......... ... ................. ... ............... (2.12) 

Vo = kecepatan arus be bas (km/jam) dihitung sebagai V0 = 43 x (1-P wl3) 

Dimana: Pw = Rasio arus jalinan tunggal 

Ds = Derajat kejenuhan 

2.5.3 Waktu Tempuh Bagian jalinan Tunggal 

Waktu tempuh bagian jalinan tunggal (TT) dihitung dengan 

menggunakan kecepatan tempuh dan panjang jalinan sebagai berikut: 

TT=Lwx 3,6N 

Dimana : lw = Panjang jalinan 

V = Kecepatan tempuh 
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tidak 
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3.2.SuiTey Pendahuluan 

Survey pendahulun adalah survey pada skala kecil yang dilakukan dengan 

tujuan: 

1. Untuk mengetahui keadaan lapangan 

2. Untuk mengetahui karakteristik arus lalu lintas 

3. Untuk menentukan metode survey yang sesuai dilakukan di lapangan 

4. Untuk mengetahui letak kamera yang sesuai di lapangan 

5. Menaksir kebutuhan ukuran sampel 

6. Untuk menentukan periode waktu pengamatan (karena keterbatasan dana, 

waktu pengamatan dilakukan hanya pada jam tertentu saja dan dilakukan 

selama 1 hari) 

Hal ini sangat penting karena merupakan study pendahuluan pemilihan 

lokasi dan kondisi lapangan sebelurri survey utama dilaksanankan. Fungsi utama 

survey pendahuluan ini adalah untuk menentukan lokasi pengamatan yang sesuai 

di ruas jalan dan untuk penempatan video agar lalu lintas yang di amati dapat 

dilihat dengan jelas. 

Disamping itu fungsi lain yang diperoleh dari survey pendahuluan adalah 

kondisi karakteristik geometrik jalan berupa : 

a. Lebar pendekat masuk 

b. Lebar jalinan 

c. Panjangjalinan 

d. Sudut masuk 

e. Sudut keluar 

f. Kondisi lain seperti lampu penerangan tersedia atau tidak. 
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Untuk selanjutnya dapat dilakukan langkah-langkah yang memadai untuk 

merumuskan dan merancang metode survey yang siap diaplikasikan dalam survey 

skala besar. 

3.3 Pemilihan lokasi 

Dalam penelitian yang akan dilakukan terlebih dahulu dengan 

mengadakan survey awal atau ( observasi). Khususnya ruang jalan Diponegoro, 

sekaligus untuk mengetahui keadaan yang sebenamya di lapangan sehingga -- -· 

memudahkan dalam pengambilan data primer di lapangan. 

Sebelum menentukan lokasi yang akan dijadikan tempat survey maka 

perlu dijelaskan kriteria pemilihan lokasi yang akan dipakai : 

a. Daerah ruas jalan tersebut harus mempunyai arus lalu lintas padat dan 

pada ruas jalan terse but harus teJjadi jalinan (Titik Konjlik) 

b. Pengaruh samping terhadap arus pada ruas jalan pengamatan seminimal 

mungkin. 

c. Ruas jalan tersebut terletak dipusat kota sehingga perlu untuk 

meningkatkan kinerja ruas jalan tersebut dari kelancaran arus lalu lintas di 

KotaMedan. 

3.4 Peralatan Yang Digunakan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa: 

1. Video Camera 

2. Monitor TV 

3. Casette Video 

4. Meteran 
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6. Tripod 

7. Stop Watch 

8. Sarana transportasi 

9. Alat -alat tulis 

10. Dan lain-lain 

3.5 Varia bel Yang Ditinjau 
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari pengamatan 

langsung di lapangan secara manual, serta data sekunder sebagai pendukung. 

Terlebih dahulu dalam pengumpulan data harus dibuat ketentuan yang pasti dalam 

prosedur pengambilan data dan ketentuan - ketentuan praktis dibuat untuk: 

memulai penelitian. V ariabel yang di perlukan da:lam penelitian ini adalah: 

kondisi geometrik kondisi ruas jalan, volume lalu lintas, waktu tempuh. 

3.5.1 Volume Lalu Lintas 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah volume lalu lintas dari masing -

masing arah pergerakan. Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan dalam 

satuan mobil penumpang (smp) yang melewati satu ruas jalan. Dalam hal ini 

pengklasifikasian jenis kendaraan dibagi atas 4 jenis yaitu: kendaraan berat (HV), 

kendaraan ringan (LV), kendaraan bermotor (MC), kendaraan tak bermotor (UM). 

3.5~2 ·wa·ktu Tempu·h 

W aktu tempuh yang dihitung adalah waktu tempuh kendaraan untuk: 

melewati satu ruas jalan yang telah ditentuk:an untuk: masing - masing pergerakan. 

Pada penelitian ini pengamatan waktu tempuh tiap - tiap kendaraan untuk 
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beberapa jenis kendaraan dipergunakan untuk rnendapatkan rata - rata waktu 

ternpuh untuk tiap pergerakan untuk rnasing - masing keadaan. 

3.6 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dirnaksud adalah cara untuk mendapatkan data 

yang akurat yang dapat rnendukung penelitian, baik berupa data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data primer didapat dari: 

l. Survey Kondisi Geometrik Ruas Jalan · - - - 1> 

Data kondisi geometrik ruas jalan diukur langsung dilapangan dan alat 

yang digunakan adalah : meter gulungan, alat tulis lernbar ketja, 3 orang surveyor, 

serta alat - alat perlengkapan lainnya 

2. Survey Volume Lalu Lintas 

Data dan volume lalu lintas, arab gerak, dan klasifikasi kendaraan direkam 

dalam video rekaman dan hasilnya dihitung dengan mernutar kembali dilayar 

televisi dengan menggunakan beberapa orang surveyor. Periode waktu survey 

yaitu pada jam sibuk, untuk setiap time slice 15 menit, untuk berbagai jenis 

kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut. Adapun alat-alat yang digunakan 

ada lab: 

• Dua set perlengkapan video perekam dan kaset video 

• Statif dan alat peninggi guna pengambilan gambar yang ideal atau · sudut 

kamera yang sesuai. 

3. Survey Waktu tempuh 

Pada penelitian ini waktu tempuh untuk berbagai jenis kendaraan didapat 

dengan rnemutar ulang video tersebut, dirnana yang dihitung adalah waktu yang 
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dibutuhkan dari berbagai jenis kendaraan untuk dapat melewati ruas Jalan 

Diponegoro. 

3. 7 Varia bel yang Diukur 

V ariabel - variabel utama yang hendak diukur pada penelitian ini adalah: 

Volume kendaraan, waktu tempuh rata - rata masing - masing jenis kendaraan, . 

dan waktu tempuh arus bebas. Volume didapat dengan mengetahui jumlah lalu 

lintas, jumlah masing - masing kendaraan yang dicatat pada satuan periode 

tertentu, selanjutnya ditabelkan dalam time slice yang ditentukan dalam periode 

yang diambil dari masing-masing arah ergerakannya, begitu juga kecepatan 

diambil beberapa data untuk masing -masing jenis kendaraan dan arab 

pergerakannya dan ditabelkan sesuai nomor time slice yang diurutkan. 

3.8 Penggolongan Kelompok Jenis Kendaraan 

Dalam tata cara pelaksanaan survey dan perhitungan lalu lintas secara 

manual disebutkan bahwa jumla:h sampel yang diambil adalah seluruh kendaraan 

yang lewat yang mana dikelompokkan dalam : 

1. Kendaraan Ringan (Light Vehicle/L V) 

Adalah semua jenis kendaraan bermotor roda empat yang termsuk di 

dalamnya adalah sebagai berikut: 

a. Mobil penumpang: yaitu kendaraan bermotor roda empat yang digunakan 

untuk angkutan penumpang dengan maksimum sepuluh orang termasuk 

pengemudi (sedan, oplet, minibus, station wagon) 
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b. Pick- up : mobil hantaraan dan mikro truk dimana jenis kendaraan ini adalah 

kendaraan roda empat yang dipakai angkutan barang dengan berat total kurang 

dari 5 (lima) ton. 

2 Kendaraan Berat (Heavy Vehicle/HV) 

Yang termasuk dalam kelompok kendaraan ini adalah : 

c. Mikro bus ; semua kendaraan yang digunakan untuk angkutan 

penumpang dengan jumlah tempat duduk 20 buah termasuk pengemudi. 

d. Bus ; Semua kendaraan yang digunakan untuk angkutan penumpang 

dengan jumlah tempat duduk sebanyak 40 atau lebih termasuk 

pengemudi. 

e. Truk ; semua angkutan beroda empat atau lebih, termasuk disini adalah 

truk 2 as, truk 3 as, truk tangki, mobil gandengan, semi trailer, trailer. 

3. Sepeda Motor (Motor Cycle/MC) 

Kendaraan bermotor roda dua dengan jumlah penumpang maksimum dua 

orang termasuk pemgemudi, termasuk disini adalah sepeda motor, scooter. 

4. Kendaraan Tak Bermotor (Un motorized/ UM) 

Kendaraan yang tidak menggunakan motor sebagai penggeraknya 

termasuk di dalamnya sepeda dan becak. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Jumlah kendaraan yang melakukan Titik Konflik: kendaraan ringan 14836 

unit, kendaraan berat 56 unit, sepeda motor 10979 unit, sedangkan kendaraan 

yang tidak melakukan Titik Konflik: kendaraan ringan 1 048 unit, kendaraan 

berat 8 unit sepeda motor 732 unit, dimana kecepatan arus bebas di ruas adalah 

33.8 km I jam, kecepatan arus bebas di Titik Konflik adalah 27.19 km/jam, 

sedangkan kecepatan rata - rata arus bebas diambil dari teori probabilitas 

persentase 85% adalah 53.76 km/jam.Vo rata-rata adalah30.28 km/jam, Faktor DS 

rata- rata adalah 0.898, Tundaan minimum adalah 7.73 padajam 16.00- 17.00, 

Tundaan maksimum= 10.170 pada jam 07.30-08.30. Kapasitas minimum ada1ah 

33092.97 smp/jam pada pukul 13.00-14.00, dan kapasitas maksimum adalah 

33560.37 smp/jam pada pukul 08.30- 99.30. 

5.2 Saran 

1) Setelah diperoleh hasil analisa kapsitas dan kecepatan, penulis merasakan hasil 

yang diperoleh belum akurat, hal ini disebabkan karena pengamatan dilakukan 

hanya 6 jam dalam sehari karena terbatasnya dana, tenaga dan fasilitas lain 

yang mendukung. 

2) Untuk pengambilan data pada waktu tertentu (malam hari), diperlukan perlatan 

yang lebih lengkap dalam pengambilan data. 

52 
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3) Untuk mengurangi konflik pada ruas jalan Diponegoro sebaiknya kendaraan 

dari Jl. Cut Mutya ke Jl Diponegoro, dan kendaraan dari Jl Tengku daud ke 

Jl. Diponegoro sebaiknya kendaraan yang masuk ke Jl Diponegoro dari jalan 

Cut Mutya dan Jl Tengku Daud sebaiknya di alihkan, dan pl.l.da ruas Jl 

Diponegoro sebaiknya dibuat median jalan untuk mengurangi tetjadinya Titik 

Konflik pada ruas Jl Diponegoro. 
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